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Jenis Rapat : Rapat Kerja Komisi VI DPR RI dengan Menteri Perdagangan.

Hari, Tanggal . Kamis, 26 Agustus 2021

Pukul . 15.00WIB -

Sifat : Terbuka

Pimpinan Rapat :  Mohamad Hekal., M.B.A, Wakil Ketua Komisi VI DPR RI

Sekretaris Rapat :  Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset, Komisi V| DPR RI

Tempat . Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara | Lt. Dasar
Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270

Acara . 1. Pembahasan Lapcran Keuangan Pemerintah Pusat APBN TA. 2020;

2. Progress Realisasi Anggaran TA. 2021;
3. Pembahasan RKA KL TA. 2022,
Hadir . 1. 48 orang dari 54 Orang Anggota Komisi VI DPR RI;
2. a. Menteri Perdagangan, Muhammad Lutfi;
b. Bapak/Ibu pendamping yang sudah bergabung di virtua!
beserta jajaran.

. PENDAHULUAN
1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR R, Ketua Rapat membuka Rapat

Kerja dengan Menteri- Perdagangan pada pukul 15.22 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

2. Rapat Kerja Komisi Vi DPR RI dengan Menteri Perdagangan pada hari Rabu, 25 Agustus 2021,
dengan acara dan wakiu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi V! DPR R,
Mohamad Hekal., M.B.A




Perubahan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Pengembangan Ekonomi Digital Tahun
2022, Pengembangan SDM Perdagangan, Pengadaan Sarana dan Prasarana Laboratorium
Kemetrologian serta kegiatan prioritas lainnya.

lll. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 17.25 WIB.

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI

Mohamad Hekatk:;
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KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi VI DPR RI mengapresiasi Kementerian Perdagangan atas capaian opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) oleh Badan Pemeriksa Keuangan terhadap Laporan Keuangan Kementerian
Perdagangan setama 10 (sepuluh) tahun berturut-turut dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020
serta mendorong Kementerian Perdagangan untuk menindaklanjuti temuan Badan Pemeriksa
Keuangan terhadap Laporan Keuangan tahun 2020 sesuai dengan wakiu yang telah ditetapkan.

Komisi VI DPR Rl mendorong Kementerian Perdagangan untuk meningkatkan capaian realisasi
anggaran tahun 2021 mengingat penyerapan realisasi anggaran Kementerian Perdagangan tahun
2021 per 24 Agustus 2021 baru mencapai sebesar sebesar Rp. 1.589.570.341.499 (Safu Triliun
Lima Ratus Delapan Puluh Sembilan Miliar Lima Ratus Tujuh Puluh Juta Tiga Ratus Empat Puluh
Satu Ribu Empat Ratus Sembilan Puluh Sembilan Rupiah) dari alokasi anggaran sebesar Rp.
3.135.948.908.000 (Tiga Trfiun Seratus Tiga Puluh Lima Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh
Defapan Juta Sembifan Ratus Delapan Ribu Rupiah) atau sebesar 50,69%.

Komisi VI DPR Rl menyetujui Pagu Anggaran Kementerian Perdagangan tahun 2022 sesuai Surat

Bersama Menteri Keuangan dan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala

BAPPENAS No. S-634/MK.02/2021 dan No. 516/M.PPN/D.8/KU.01.01/07/2021 sebesar Rp

2.380.059.957.000 (Dua Trfiun Tiga Ratus Delapan Puluh Miliar Lima Puluh Sembilan Juta

Sembilan Ratus Lima Puluh Tujuh Ribu rupiah) yang dialokasikan dalam 4 (empat) program antara

lain :

a. Program Dukungan Manajemen sebesar Rp 1.233.291.149.000 (Safu Trliun Dua Ratus Tiga
Puluh Tiga Miliar Dua Ratus Sembilan Puluh Salu Jufa Seratus Empat Puluh Sembilan Ribu
Rupiah). ‘

b. Program Perdagangan Dalam Negeri sebesar Rp. 744.533.076.000 (Tujuh Ratus Empat
Puluh Empat Miliar Lima Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Tujuh Puluh Enam Ribu Rupiah).

c. Program Perdagangan Luar Negeri sebesar Rp. 391.630.456.000 (Tiga Ratus Sembilan
Pufuh Satu Miliar Enam Ratus Tiga Puluh Juta Empat Ratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah).

d. Program Riset dan Inovasi lImu Pengetahuan dan Teknologi sebesar Rp, 10.605.276.000
{Sepuluh Miliar Enam Ratus Lima Juta Dua Ratus Tujuh Pufuh Enam Ribu Rupiah).

Komisi VI DPR RI menyetujui pengajuan penambahan Pagu Anggaran Kementerian Perdagangan
tahun 2022 sesuai Surat Menteri Perdagangan No. 483/M-DAG/SD/6/2021 tanggal 11 Juni 2021
kepada Menteri PPN/Kepala BAPPENAS sebesar Rp. 488.738.240.000 (Empat Ratus Delapan
Puluh Delapan Miliar Tujuh Ratus Tiga Puluh Defapan Juta Dua Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah)
untuk membiayai beberapa kegiatan antara lain penyelenggaraan Sail Tidore, Presidensi G20,
Persiapan Ketuanrumahan ASEAN 2023, Ketuanrumahan ICCO dan ITRC, Penyusunan
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